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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosial, yang satu sama lainnya pasti saling berinteraksi, dan dalam proses interaksi tersebut manusia membutuhkan komunikasi sebagai jembatan pengantar pesan agar dapat terciptanya suatu hubungan interaksi yang baik.

Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi, karena komunikasi adalah proses penyampaian ide, gagasan, pendapat, dan keinginan yang pada akhirnya disebut sebagai pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. “We cannot not communication”, yang berarti bahwa manusia tidak bisa lepas dari komunikasi dalam kehidupannya, bahkan pada saat diam pun manusia masih tetap dikatakan sedang berkomunikasi. Komunikasi yang terjadi ini berupa komunikasi verbal atau komunikasi yang tertuang langsung melalui bahasa dengan bicara, dan komunikasi non-verbal atau komunikasi yang dilakukan melalui lambang atau syarat tertentu.

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media dan tanpa media, sehingga menimbulkan umpan balik, proses komunikasi tersebut dapat berupa komunikasi verbal maupun non-verbal.
Komunikasi berasal dari kata communicare, dalam Bahasa Latin mempunyai arti partisipasi, atau berasal dari kata communis yang berarti sama dengan common. Dengan demikian, bahwa seseorang yang berkomunikasi berarti mengharapkan agar orang lain dapat ikut serta berpartisipasi atau bertindak sama sesuai dengan tujuan, harapan, atau isi pesan yang disampaikan.

Kata atau istilah komunikasi (Bahasa Inggris “communication”), secara etimologis atau menurut asal katanya adalah dari Bahasa Latin communicates, dan perkataan ini bersumber pada kata communis yang memiliki makna “berbagai” atau “menjadi milik bersama”, yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Dalam melakukan proses komunikasi akan timbul apa yang disebut dengan interaksi. 

Perkembangan komunikasi memberi dampak sosial terhadap masyarakat. Komunikasi mempengaruhi perubahan perilaku, cara hidup, hidup bermasyarakat, dan nilai-nilai yang ada. Komunikasi pada hakikatnya adalah suatu proses sosial, yaitu sesuatu yang berlangsung atau berjalan antar manusia. Istilah proses memang merupakan perubahan atau waktu menuju sesuatu hasil tertentu. Jadi setiap langkah, mulai dari pesan yang diciptakan sampai timbulnya pengaruh atau perubahan pada sasaran adalah proses komunikasi yang asasi. Sebagai proses sosial, maka dalam komunikasi selain terjadi hubungan antar manusia, juga terjadi interaksi atau proses komunikasi. Itulah sebabnya perubahan merupakan hasil proses komunikasi yang tidak mungkin dielakkan.
Dalam ilmu komunikasi, kita mengenal adanya komunikasi persuasi, yaitu komunikasi yang bersifat mempengaruhi audience atau komunikannya, sehingga bertindak sesuai apa yang diharapkan oeh komunikator. Komunikasi persuasi didefinisikan sebagai perilaku komunikasi yang mempunyai tujuan mengubah keyakinan, sikap, atau perilaku individu atau kelompok lain melalui transmisi beberapa pesan.
Persuasi merupakan usaha untuk mengubah sikap melalui penggunaan pesan, berfokus terutama pada karakteristik komunikator dan pendengar. Sehingga komunikasi persuasi lebih jelasnya merupakan komunikasi yang berusaha untuk mengubah sikap receiver  melalui penggunaan pesan yang dilakukan sender.

Komunikasi persuasi mengetengahkan pembicaraan yang sifatnya memperkuat, memberikan ilustrasi, dan meyodorkan informasi kepada khalayak. Akan tetapi, tujuan pokoknya adalah menguatkan atau mengubah sikap dan perilaku, sehingga penggunaan fakta, pendapat, dan himbauan motivational harus bersifat memperkuat tujuan persuasinya.
Komunikasi persuasi dapat membantu orang tua, khususnya ibu agar dapat membentuk dan meningkatkan perilaku beribadah pada anak, karena ibu sangat membutuhkan suatu pendekatan individu dengan cara komunikasi persuasi yang sangat baik ketika menghadapi anaknya, agar tercipta suatu hubungan interaksi yang baik, yang dibutuhkan dalam ruang lingkup pendidikan.

Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan latin persuaio, kata kerjanya adalah persuader yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Komunikasi persuasi sama dengan koersif, namun dilakukan secara halus, luwes dan mengandung sifat manusiawi. Dapat ditegaskan bahwa persuasi bukan merupakan pembujukan terhadap seseorang atau pun kelompok untuk menerima pendapat lain, akan tetapi merupakan suatu teknik untuk mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan atau menggunakan data dan fakta psikologis maupun sosiologis dari komunikan yang hendak dipengaruhi.
Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan. Dengan demikian, maka suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula. Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dipelajari. Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar.
Menjalankan peran dan tugas sehari-hari sebagai hamba Allah di muka bumi, sering kita mendengar seseorang menyebut kata ibadah yang selalu dikaitkan dengan shalat, mengaji (membaca Al-Qur’an), beramal, menolong sesama, dan lain sebagainya.
Kata ibadah bila dikaitkan dengan berbagai contoh aktifitas ini, maka nampak sekali bahwa ibadah selalu identik dengan amal perbuatan yang baik dan untuk dirinya, orang lain, maupun dihadapan Allah. Pengetian ibadah secara etimologis/bahasa adalah perbuatan yang dilakukan berdasarkan rasa bakti dan taat kepada Allah, untuk menjalankan perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan secara terminologi, ibadah sebagai perendahan diri kepada Allah karena faktor kecintaan dan pengagungan kepada-Nya dengan cara melaksanakan perintah-Nya (segala hal yang disukai Allah dan diridhoi-Nya) dan menjauhi larangan-Nya, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun batin (secara terang-terangan maupun tersembunyi).
Seorang anak dalam keluarga islami pasti akan diperkenalkan pada bentuk-bentuk ibadah yang biasanya dilakukan oleh orang tuanya. Tentu saja melalui tahapan-tahapan tertentu berdasarkan umur dan tingkat pemahaman akan shalat berdasarkan tingkat keimanan dan kemampuan komunikasi yang dimiliki ibu. Kemampuan komunikasi yang dimiliki ibu serta pemahaman ibu akan pentingnya nilai ibadah itu akan mempengaruhi cara dan metode ibu dalam membentuk perilaku beribadah pada anak. 
Menanamkan nilai dan membentuk perilaku pada anak merupakan kewajiban orang tua. Mengapa kemudian ibu menjadi sosok yang memegang peranan dalam membentuk perilaku pada anak, ini dikarenakan kedekatan emosional ibu pada anak dan kemampuannya dalam mengerti anak-anaknya. Ibu memiliki naluri mengajak anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa menimbulkan banyak pertentangan pada anak. Selain itu, ibu dinilai sebagai orang yang paling dekat dengan anaknya sejak awal kehamilan. Sehingga, sudah dapat dipastikan bahwa tugas dan kewajiban ibu dalam membentuk moral dan perilaku anak menjadi begitu signifikan.
Kemampuan dan metode komunikasi yang digunakan ibu sangat penting dalam membentuk perilaku anak dalam beribadah. Bagaimana ibu menjalin komunikasi dengan anaknya merupakan titik awal kebiasaan anak dan ibu dalam terus berinteraksi dan berkomunikasi. Selain itu, pemahaman ibu akan nilai dan perilaku yang akan ditanamkan pada anak juga sangat berpengaruh pada keberhasilan proses. 
Pemahaman ibu atas seberapa penting ibadah, dan juga pemahaman ibu pada diri anaknya yang akan memudahkan ibu dalam membentuk perilaku ibadah, sehingga menjadi bagian dari diri anak. Pemahaman ibu nantinya akan saling mempengaruhi dengan pemaknaan yang akan timbul antara ibu dan anak. Keduanya saling mempengaruhi dalam proses pemberian makna atas tindakan yang ibu lakukan dan perilaku anak yang dipengaruhi oleh ibu. Melalui interaksi yang menimbulkan penafsiran atas simbol-simbol yang dihasilkan keduanya, nanti akan mempermudah proses komunikasi atau bahkan mempersulit karena perbedaan penafsiran terhadap sesuatu.
Dunia anak idealnya bersih dari tindakan-tindakan yang agresif dan pemaksaan. Anak dididik dalam lingkungan yang penuh dengan kasih sayang dan toleransi seyogyanya. Meskipun dalam kenyataannya sering kita jumpai hal-hal yang bertolak belakang. Sikap yang toleran inilah yang kemudian lekat pada jiwa anak, yakni sebuah sikap tanpa paksaan atau tekanan. 
Tentu saja sikap tanpa paksaan ini tidak berarti bahwa orang tua, khususnya ibu kehilangan kendali atas pendidikan dan perkembangan anak secara keseluruhan. Sikap toleran yang dimaksud adalah sikap yang menghargai anak juga pendapat dan keinginan mereka. Dimana dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai yang penting dilakukan dengan cara yang lebih santun dan manusiawi.
Sebagian ibu menganggap ibadah merupakan sebuah keharusan dan kewajiban yang tidak dapat ditawar, sehingga ibu sejak awal menanamkan nilai bahwa ibadah harus dilaksanakan dengan alasan yang beraneka ragam. Tentunya disini kita bertemu pada sebuah problematika dimana seorang ibu menempuh cara-cara atau metode tertentu dalam membentuk perilaku beribadah pada anak dengan menggunakan pendekatan pemaknaan atas ibadah. Pada kenyataannya, anak sering kali menafsirkan ibadah sebagai kewajiban yang membebankan. Pada titik inilah terlihat peran ibu dalam menggunakan sebuah metode komunikasi dalam membentuk perilaku beribadah pada anak. Ada dua metode yang lazim digunakan. Pertama, yaitu metode komunikasi koersif yang bersifat instruktif dan atau paksaan. Sedangkan metode yang kedua adalah metode komunikasi persuasi yang bersifat bujukan atau imbauan.

Kedua metode di atas memiliki dampak jangka pendek dan jangka panjang yang relatif berbeda. Komunikasi koersif mampu membentuk perilaku beribadah pada anak dengan cepat dan mudah. Karena melibatkan otoritas ibu yang tentunya selalu dapat dan harus ditaati. Namun, pemahaman dan pemaknaan anak pada proses pelaksanaan ibadah mampu membuat anak dikemudian hari tidak konsisten (istiqamah) atas ibadahnya, karena pelaksanaan ibadah yang tidak dilandasi pemahaman yang baik dan kokoh atas ibadah yang dilakukan. Ini dapat membuat kurangnya kesadaran dan motivasi atas diri anak itu sendiri.

Lain halnya dengan metode komunikasi persuasi, dampak yang demikian dapat diminimalisasi bahkan dihilangkan. Pada metode ini, anak akan beribadah atas dasar pemahamannya dan pemaknaannya pada ibadah itu sendiri, yang menghasilkan motivasinya sendiri untuk melaksanakan ibadah. Memang menerapkan metode komunikasi persuasi dalam membentuk perilaku beribadah pada anak dinilai sulit dan memakan waktu yang relatif lama.
Akan muncul banyak sekali kendala dan hambatan mengingat sulitnya menyamakan pemahaman dan pemaknaan atas perilaku beribadah, dimana ibu harus menggunakan banyak pendekatan untuk menumbuhkan motivasi dalam diri anak itu. Sehingga dapat melaksanakan ibadah khususnya shalat fardhu lima waktu yang tentu saja dalam umur seorang anak yang masih duduk di bangku taman kanak-kanak itu masih dikategorikan proses belajar.
Bagaimana komunikasi perusasi ibu mampu membentuk perilaku beribadah pada anak, di sini akan ditelaah melalui penafsiran dan pemaknaan simbol-simbol yang digunakan pada proses pembentukan perilaku beribadah pada anak, khususnya simbol-simbol yang bersifat imbauan dan bujukan, dan bagaimana proses persuasi yang dilakukan ibu dalam membentuk perilaku beribadah pada anak dimaknai dengan tepat oleh anak. Kemudian anak menafsirkan dan memaknai perilaku beribadahnya sebagai apa, inilah yang kemudian akan kita ketahui melalui penelitian yang menggunakan metode kualitatif.
Ibu berperan sebagai pihak yang melaksanakan transfer pengetahuan kepada anaknya mempunyai andil besar dalam pembentukan perilaku beribadah anak. Dalam mendidik anak diperlukan sebuah komunikasi yang mampu mendorong serta mengarahkan anak pada tujuan pembelajaran, agar dapat menciptakan komunikasi yang mampu merangsang anak untuk berinteraksi, mengajak, dan mempengaruhi anak, sehingga motivasi belajar akan muncul dalam diri anak dengan sendirinya.

Peran ibu sangat penting dalam rangka membentuk perilaku beribadah anak dan pengembangan anak dalam belajar agama, karena dapat memberikan dorongan, serta reinforcement untuk menumbuhkan perilaku beribadah anak, sehingga akan terjadi kemajuan di dalam proses belajar anak. Selain itu, ibu juga harus bisa menempatkan diri sebagai seorang sahabat karena akan membuat anak menjadi lebih dekat dan nyaman. Kedekatan dan rasa nyaman ini sangat penting kaitannya dengan motivasi dan semangat anak dalam proses pembentukan perilaku beribadah anak. Dalam proses komunikasi persuasi yang dilakukan ibu, seorang ibu sebagai komunikator atau sumber harus dapat menciptakan komunikasi yang efektif. Keefektifan komunikasi tidak saja ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi, tetapi juga oleh diri komunikator. Faktor yang mempengaruhi keefektifan komunikator atau sumber adalah kualitas komunikator atau sumber itu sendiri.
Permasalahan yang sering dikeluhkan oleh sebagian orang tua di zaman sekarang ini misalnya, adalah susahnya menyuruh anak untuk mengerjakan shalat. Berulangkali orang tua mengingatkan anaknya agar mengerjakan shalat, tapi peringatan itu terkadang tak diindahkan oleh sang anak. Terlebih lagi semakin canggihnya teknologi dan banyaknya tayangan televisi di saat waktu beribadah (shalat) membuat anak semakin malas untuk beribadah dan menghambat proses pembentukan perilaku beribadah pada anak. Dalam hal ini, penulis meneliti bagaimana komunikasi persuasi yang dilakukan ibu kepada anak sekolah dasar, khususnya anak kelas 5 dan kelas 6 sekolah dasar.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menetapkan judul skripsi sebagai berikut: “FUNGSI KOMUNIKASI PERSUASI IBU DALAM MEMBENTUK PERILAKU BERIBADAH ANAK”.
1.2 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana fungsi komunikasi persuasi ibu dalam membentuk perilaku beribadah anak.
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami ibu, terlebih ketika melakukan komunikasi persuasi dalam meningkatkan perilaku beribadah.

3. Bagaimana upaya ibu dalam menyampaikan pesan imbauan (ajakan) kepada anak berdasarkan pemaknaan ibu atas ibadah, sehingga anak melaksanakan ibadah (shalat) secara konsisten atas kesadarannya sendiri.
4. Bagaimana tanggapan anak memaknai ibadah (shalat fardhu) melalui pesan imbauan (ajakan) yang disampaikan ibu, sehingga anak melaksanakan ibadah secara konsisten atas keinginannya sendiri.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui fungsi komunikasi persuasi ibu dalam membentuk perilaku beribadah anak.
2. Mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dialami ibu terlebih ketika melakukan komunikasi persuasi dalam membentuk perilaku beribadah anak.

3. Mengetahui upaya ibu menyampaikan pesan imbauan (ajakan) pada anak berdasarkan pemaknaan ibu atas ibadah, sehingga anak melaksanakan ibadah secara konsisten atas keinginannya sendiri.
4. Mengetahui tanggapan anak dalam memaknai ibadah melalui pesan imbauan (ajakan) yang disampaikan ibu, sehingga anak melaksanakan ibadah secara konsisten atas keinginannya sendiri.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Dengan penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menambah pengetahuan yang mudah untuk dipahami, dapat membantu memberikan referensi bagi peneliti lainnya yang akan meneliti sebuah fenomena yang serupa atau seputar masalah yang sama. Juga menambah pengetahuan yang ilmiah mengenai masalah yang diangkat dengan metode yang digunakan peneliti, yaitu studi analisis deskriptif mengenai komunikasi persuasi.
b. Sebagai acuan atau referensi bagi pihak-pihak lain yang memerlukan informasi ilmiah seputar masalah komunikasi persuasi ibu dalam membentuk perilaku beribadah anak, agar dapat diterapkan dalam mendidik dan mempersiapkan keimanan anak, khususnya dalam membentuk perilaku beribadah, yakni shalat fardhu lima waktu. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi setiap ibu yang menerapkan dan menanamkan nilai-nilai agama, norma, keimanan, atau apapun pada anak tanpa melalui proses pemaksaan kehendak oleh ibu atau orang tua.

2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar, sehingga dengan sendirinya dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang peranan ibu dan anak dalam membentuk perilaku beribadah anak.

b. Sebagai pembelajaran antara teori-teori beserta literatur-literatur yang diperoleh penulis dengan situasi dan kondisi yang sesungguhnya terjadi dalam prakteknya di lapangan.
c. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan masukan dalam metodologi membimbing yang lebih baik bagi ibu, dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagaimana interaksi yang dilakukan ibu dengan anak seharusnya, agar membentuk perilaku beribadah anak.

1.4 Kerangka Pemikiran
Teori komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran (Role Theory). Sarwono dalam bukunya Teori-Teori Psikologi Sosial menyatakan bahwa:
Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu (1995:209).
Teori peran adalah sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial, misalnya ibu. Setiap peran sosial adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang yang harus dihadapi dan dipenuhi. 
Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang bertindak dengan cara yang dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain. Meski kata 'peran' sudah ada di berbagai Bahasa Eropa selama beberapa abad, sebagai suatu konsep sosiologis, istilah ini baru muncul sekitar tahun 1920-an dan 1930-an. Istilah ini semakin menonjol dalam kajian sosiologi melalui karya teoretis Mead, Moreno, dan Linton. Dua konsep Mead, yaitu pikiran dan diri sendiri, adalah pendahulu teori peran.
Teori peran sangat berkaitan erat dengan yang namanya sosialisasi. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role theory). Walau Park menjelaskan dampak masyarakat atas perilaku kita dalam hubungannnya dengan peran, namun jauh sebelumnya Linton (1936), seorang antropolog, telah mengembangkan teori peran. Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang di tetapkan oleh budaya. Menurut teori ini, seseorang yang mempunyai peran tertentu, misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran tersebut.
Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran ibu sesuai dengan status kedudukannya dalam keluarga dengan kewajibannya mendidik anak. 
Pengertian peranan diungkapkan oleh Soekanto dalam situs internet http://carapedia.com/pengertiandefinisiperan:
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan (1990: 268). 
Terdapat dalam ilmu antropologi dan ilmu-ilmu sosial, Koentjoroningrat mengatakan peranan adalah tingkah laku individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu (1986:35). Berdasarkan pengertian diatas, peranan dapat diartikan sebagai suatu perilaku atau tingkah laku seseorang yang meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi dalam masyarakat. Cohen dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar, mengungkapkan peranan adalah suatu perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status tertentu (1992:76).
Dasar pemikiran yang peneliti ambil untuk mengambil anak usia taman kanak-kanak sebagai objek penelitian adalah karena anak usia taman kanak-kanak merupakan salah satu bagian terkecil keluarga yang masih mudah untuk dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, terutama proses persuasi yang dilakukan ibu dalam membentuk perilaku beribadah.
Sebuah hadits yang meriwayatkan tanggungjawab orang tua dalam kasus ini ibu untuk mengajarkan anaknya segala sesuatu kebaikan dengan budi pekerti. Seperti dikutip Djamarah dalam Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim, hadits yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq Sa’id bin Mansur yang menuliskan sabda Rasulullah SAW sebagai berikut: Ajarkan kebaikan kepada anak-anak kamu dan didiklah mereka dengan budi pekerti yang baik (2004: 29).
Berdasarkan hadist di atas, dalam membentuk perilaku beribadah, maka komunikasi persuasi merupakan metode komunikasi yang paling ideal dalam membentuk perilaku beribadah pada anak. Tentu saja tak terlepas dari kelebihan dan kekurangan dari persuasi itu sendiri.
Komunikasi persuasi merupakan proses komunikasi antarpribadi yang bertujuan mempengaruhi perilaku anak, tepatnya membentuk perilaku anak dalam melaksanakan beribadah, khususnya shalat fardhu lima waktu, yang mana dalam proses komunikasi antarpribadi yang dilakukan ibu adalah memberi pengaruh dalam mempersepsi pesan dan perilaku ibadah itu sendiri.

Komunikasi antarpribadi menurut Liliweri memiliki salah satu cirinya, yakni bentuk akibat yang mana komunikasi antarpribadi mempunyai akibat yang disengaja atau tidak. Yang mengakibatkan suatu hasil yang direncanakan atau tidak. Litiweri menyebutkan dalam bukunya Komunikasi Antar Personal bahwa komunikasi antarpribadi merupakan tindakan persuasi manusia (1991:15). Lebih lanjut Litiweri menjelaskan komunikasi dengan mengutip dari Sunarjo yang mengatakan komunikasi persuasi merupakan teknik untuk mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan/menggunakan data dan fakta psikologis maupun sosiologis dari komunikan yang hendak dipengaruhi (1991:40).
Sementara itu, Effendy mendefinisikan komunikasi persuasi dalam Kamus Komunikasi sebagai proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis, sehingga orang tersebut bertindak atas kehendaknya sendiri (1986:46). Berdasarkan esensi dari persuasi itu sendiri, maka imbauan atau bujukan merupakan hal yang identik dalam proses komunikasi persuasi. 

Berkaitan dengan komponen pesan persuasi, di dalamnya terdapat organisasi pesan, struktur pesan, dan imbauan pesan. Dalam proses komunikasi persuasi yang diperankan ibu terhadap anaknya, organisasi pesan dan struktur pesan seringkali terabaikan dan kurang dipergunakan dengan baik dan benar. Sementara imbauan pesan merupakan komponen penting dari komunikasi persuasi. Ada lima jenis imbauan pesan dalam komunikasi persuasi menurut Effendy, antara lain:
1. Imbauan rasional, didasarkan pada anggapan bahwa manusia itu pada dasarnya adalah makhluk rasional, yang baru bereaksi pada imbauan emosional, bila imbauan rasional tidak ada. (Penggunaan pendekatan logis atau penyajian bukti).
2. Imbauan emosional, menggunakan pernyataan yang menyentuh emosi komunikan.
3. Imbauan takut, pesan yang menggunakan istilah-istilah yang mencemaskan, mengancam, atau meresahkan.
4. Imbauan ganjaran, imbauan yang menjanjikan tentang sesuatu yang menguntungkan komunikan.
5. Imbauan motivational, pesan yang disusun untuk mendorong seseorang atau sekelompok orang berpendapat, bersikap, dan berperilaku yang sesuai dengan yang diharapkan komunikator. (1986:46).

Dengan demikian, penelitian memfokuskan pada proses pemaknaan peran ibu dan anak dalam komunikasi persuasi mengenal makna dari perilaku beribadah ataupun pelaksanaan ibadah itu sendiri. Bagaimana ibu dan anak menegosiasikan makna ibadah itu melalui penggunaan bahasa-bahasa yang persuasi tentunya.


Pastinya pelaksanaan ibadah merupakan produk dari interaksi antara ibu dan anak. Dan komunikasi persuasi antara ibu dan anak akan terlihat dan diteliti dengan melihat interaksi yang menggunakan simbol-simbol dengan hasil atau produk akhirnya, berupa tujuan ibu dalam membentuk perilaku beribadah pada anaknya.

Dalam memainkan peran antara ibu dan anak ini tentu saja membutuhkan komunikasi yang efektif, agar tidak terjadi penyimpangan peran, komunikasi yang efektif dapat tercapai dengan cara melakukan  komunikasi persuasi antara ibu dan anak. Dalam komunikasi persuasi yang baik, bukan terletak pada masalah sering atau jarangnya komunikasi dilakukan, melainkan pada bagaimana komunikasi itu dilakukan. Kualitas komunikasi sangat diperhatikan selama komunikasi itu berlangsung. Dalam hal ini ibu sebagai komunikator harus dapat mengirimkan pesan berupa ajakan atau himbauan kepada anak yang berperan sebagai komunikan. Pesan yang disampaikan secara efektif bisa membantu anak dalam menyesuaikan pelaksanaan peran yang sesuai dengan harapan ibu, yaitu membentuk perilaku beribadah pada anak.

Dari penjelasan diatas, kerangka pemikiran pada penelitian ini secara singkat tergambar pada bagan dibawah ini:
Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran










FUNGSI KOMUNIKASI PERSUASI IBU DALAM MEMBENTUK PERILAKU BERIBADAH ANAK
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Variabel Perilaku Beribadah Anak


Intrinsik


Ekstrinsik





(Uno: 2011: 23)





Variabel Komunikasi Persuasi


Keterbukaan


Empati


Sikap Mendukung


Kesetaraan


Sikap Positif


 (De Vito: 1997:259)





Penurunan Konsep





Variabel X


Komunikasi Persuasi Ibu


Keterbukaan


-Saling terbuka dalam interaksi antara ibu dan anak.


-Orang tua mendengarkan dan menerima keluhan anak.


Empati


-Orang tua tidak langsung mengkritik anak


-Mengetahui dan memahmi pemikiran anak melalui sudut pandangnya


Sikap Mendukung


-Deskriptif


-Spontanitas


-Provisiona


Kesetaraan


-Memahami dan menyelaraskan perbedaan pendapat


-Mengurangi superioritas untuk berpendapat


Sikap Positif


-Sikap


-Dorongan





Variabel Y


Perilaku Beribadah Anak


Intrinsik





-Hasrat dan keinginan untuk berhasil





-Harapan akan cita-cita





-Dorongan kebutuhan untuk belajar





Ekstrinsik





-Lingkungan belajar yang kondusif





-Kegiatan belajar yang menarik





-Adanya penghargaan





Sumber: Hasil modifikasi penulis









